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PUISI DALAM PERSPEKTIF HADIS NABI
(Kajian hadis Kontradiksi)

Abdul Muiz
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ABSTRAK

Perkembangan puisi dari zaman ke zaman terus berkembang sejak zaman

Jahiliyah sampai sekarang dengan corak dan macamnya, bukan hanya
dinegeri Arab saja tapi diseluruh negara di dunia ini mengenal akan puisi
dengan berbagai macam ragam dan bahasa. Di indonesia misalnnya,
ada puisi perjuangan, puisi sejarah, puisi pendidikan, puisi romantis,
bahkan tentang pusi percintaan yang marak dilantunkan dalam lagu-
lagu, baik lagu-lagu pop, dangdut, keroncong, kasidah, nashid-nashid
islami ataupun lainnya. Kalaulah tentang musik sudah banyak dibahas
tentang hukumnya, adapun puisi yang masih ada kaitannya belum
banyak penulis temukan pembahasannya, maka dalam hal ini penulis
mencoba mengkaji tentang puisi menurut pandangan hadis Nabi.

Dari hadis-hadis tentang puisi yang penulis dapatkan dapat disimpulkan,
bahwa teks hadis yang makna zahirnya bertentangan bisa dikompromikan
dengan metode al-jam’u wa al-taufiq sehingga penulis katakan bahwa
puisi dilarang jika mengandung hal-hal berikut : menyalahi aturan-
aturan syariat, merendahkan martabat manusia secara umum dan
kaum muslimin secara khusus, puisi yang sangat menyibukkan melebihi
kesibukan dalam membaca al-Qur’an dan beribadah kepada Allah.
Adapun puisi dibolehkan adalah sebagai berikut : disusun dengan
tidak mengenyampingkan ibadah kepada Allah, dengan tujuan untuk
menyadarkan manusia dari keterpurukan mereka, membangkitkan
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semangat kaum muslimin dan melemahkan semangat kaum kafir, sesuai
dengan al-Qur’an dan Sunnah

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, yang
keberadaannya dalam kerangka ajaran Islam merupakan penjelasan terhadap apa
yang terdapat dalam al-Qur’an.' Disamping itu, peranannya semakin penting jika
di dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak ditemukan suatu ketetapan, maka hadis dapat
dijadikan dasar hukum dalam dalil-dalil keagamaan.> Hadis-hadis Rasulullah
Saw merupakan bentuk perkataan Rasulullah Saw yang menggambatrkan
tentang akidah, syari‘at, muamalah dan akhlak dimana hal tersebut tidak dapat
dipisahkan dari al-Qur’an.

Baik al-Qur’an maupun hadis-hadis Rasulullah Saw keduanya diungkapkan
dalam bentuk perkataan atau lafaz-lafaz yang tersusun dalam bentuk gabungan
huruf-huruf yang mengandung makna yang luas dan bersifat interpretatif yang
membutuhkan pemahaman baik secara parsial maupun komprehensif.

Para ulama telah banyak mengahabiskan umur mereka dalam melakukan
penelitian terhadap hadis-hadis Rasulullah Saw baik dari segi bahasa, makna
maupun kandungan shari’at yang terdapat didalamnya, hal ini perlu untuk
dilakukan melihat banyak hadis-hadis Rasulullah Saw yang hingga saat ini belum
dapat dijangkau makna dan kandungannya, diantara hadis-hadis Rasulullah
tersebut adalah hadis-hadis Rasulullah Saw yang berhubungan dengan puisi,
meskipun secara harfiyah ataupun lafziyah, hadis-hadis yang berhubungan
dengan hal ini sangat banyak dan bertebaran diberbagai kitab-kitab hadis, baik
dalam kitab-kitab Sahih, Sunan, Masanid dan bahkan Majami’ Oleh karena
itu pada makalah ini penulis berusaha untuk menyingkap beberapa sisi dalam
memahami hadis-hadis Rasulullah Saw yang berhubungan dengan puisi.

Terdapat berbagai macam pendapat yang berkaitan dengan puisi dimana

hadis-hadis yang menjelaskan tentang kedudukan puisi dalam Islam nampaknya
bertentangan antara satu sama lainnya, pada satu sisi terdapat hadis yang

1 Muhammad Ajaj al-Khatib, Usalu al-Hadith Ulimuhu wa Musthalahuh(Beirut: Dar al-Fikr, 1989),34-50
2 Lihat dalam al-Qur’an, 7 ( Al-A’raf): 107-108
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membolehkan puisi dan disisi lain ditemukan hadis melarang akan puisi.
Kontradiksi yang terjadi dalam berbagai hadis menimbulkan pertanyaan tentang
kebolehan dan ketidak bolehan menyusun dan melantunkan puisi.

Puisi telah menjadi bagian dari tradisi orang-orang Arab Jahiliyah, sejarah
menunjukkan bahwasanya pada zaman Rasulullah Saw telah terbentuk sebuah
pasar puisi yang dikenal dengan nama Pasar ‘Uqadz, tempatnya para ahli puisi
dari segala penjuru gabilah untuk melantunkan puisi-puisi karya mereka, bagi
puisi-puisi terbaik diberikan hadiah dan karyanya ditempelkan pada dinding
ka'bah.

Perkembangan puisi dari zaman ke zaman terus berkembang dengan corak
dan macamnya, bukan hanya dinegeri Arab saja tapi diseluruh negara di dunia
ini mengenal akan puisi dengan berbagai macam ragam dan bahasa. Diindonesia
misalnnya, ada puisi perjuangan, puisi sejarah, puisi pendidikan, puisi romantis,
bahkan tentang puisi percintaan yang marak dilantunkan dalam lagu-lagu, baik
lagu-lagu pop, dangdut, keroncong, kasidah, nashid-nashid islami ataupun
lainnya.

Mengenai kedudukan puisi dalam Islam terdapat dua bentuk penjelasan,
pertama, menjelaskan tentang kebolehannya, kedua, menjelaskan pelarangan dan
mencelanya. Ada beberapa teks hadis yang menjelaskan akan bolehnya puisi dan
ber-puisi antara lain ;
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Dari Amru bin al-Sharid dari Ayahnya ia berkata : “suatu ketika aku
bersama Rasulullah Saw kemudian beliau berkata: “Apakah kamu
mengetahui beberapa (bait) dari shair karya Umayyah bin al-Shalt?”,
aku menjawab: ‘ya) beliau berkata: “lantunkanlah!”, kemudian aku
melantunkan satu bait, beliau berkata: “lanjutkan” kemudian aku
melantunkan satu bait, beliau berkata: “lanjutkan” hingga aku melantun-
kan 100 bait (puisi)®

3 Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairi, Sahih al-Jami’ (Beirat: Dar Ihya al-Turath, 1402 H), IV/ 1767.
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Hadis di atas dilihat dari konteks dan maknamya menunjukan akan kebolehan
dalam ber-puisi.

Dalam riwayat yang lain Rasulullah Saw memuji puisi salah seorang sahabat
yang bernama Lubaid bin Rabiah Rasulullah Saw bersabda :
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Dari Aba Hurairah dari Nabi S{allallahu ‘alaihi wa sallam beliau berkata
: “Kalimat yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah kalimat
Lubaid: “Ketahuilah segala sesuatu yang selain Allah adalah batil (rusak
dan binasa)”. Dan hampir saja Umayyah bin Abi al-Shalt memeluk
Islam”*

Dalam Riwayat lain Rasulullah Saw mengemukakan bahwasanya terdapat
kandungan hikmah dibalik bait-bait puisi sebagaimana sabda Beliau Saw:

i
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Dari Ubay bin Ka’ab Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguh-
nya terdapat hikmah diantara (bait-bait) puisi”?

Adapun hadis yang menerangkan akan ketidak bolehan puisi dan ber-puisi
adalah :

/ °
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4 Muammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah Al-Bukhary dalam kitabnya al-Jami’ al-S{ahih juz 8 halaman
45 (Kairo : Dar al-Sha’b, 1987M).3/1395.

S Sulaiman bin al-Ash’ats Aba Dawd al-Sijistani, Sunan Abit Dawd, Kitab al-Adab, Bab; Tentang Puisi, No. S00 dan
5001 lihat. Muhammad Shamsu al-Haq al-Azim Abadi Abu al-Tayyib, ‘Aun al-Ma’biid Sharh Sunan Abi Dawd.
(Cet. IT; Beirit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1423H/2002M ), 7/241.
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Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw beliau bersabda: “Lambung seseorang
penuh dengan nanah lebih baik daripada penuh dengan puisi”®

Jika dilihat dari kandungan hadis yang dirirwayatkan oleh Ibnu Umar diatas,
menunjukkan betapa puisi sangat tidak dibolehkan dan bertentangan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab.

Selain dari hadis yang telah di sebutkan terdahulu, juga terdapat sejumlah
hadis yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dikaji. Untuk hasil
penemuan sementara ditemukan bahwa hadis tentang syair dalam Kutub al-Tisah
terdapat 22 hadis dengan pengulangannya yang berasal dari 6 perowi dari sahabat
yaitu; ‘Aisyah, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Sharid bin Suwaid, Anas bin Malik dan
Ubay bin Ka’ab.

Dari paparan hadis-hadis di atas menunjukkan bahwasanya shair dan ber-
puisi dalam pandangan hadis terdapat dua hal: pertama, bolehnya puisi dan
ber-puisi, kedua, tidak dibolehkannya puisi dan berpuisi. Jika melihat validitas
hadis-hadis yang dijadikan hujjah akan kebolehan dan ketidak bolehan dalam
puisi dan berpuisi mayoritas diambil dari kitab sahih al-Bukhary dan sahih
Muslim yang mana ijma’ al-ulama mengatakan bahwa semua hadis-hadis yang
terdapat pada kedua kitab itu dihukumi sahih maka bagaimana terjadi perbedaan
S{ahih al-Bukhary dan Sahih Muslim. Maka bagaimana terjadi kontradiksi dalam
memandang puisi, mana yang harus dikedepankan, boleh atau tidakkah puisi dan
berpuisi melihat dalil-dalil yang digunakan sama-sama sahih?

Maka untuk menyelesaikan kontrakdiksi hadis-hadis di atas dalam hal ini
penulis ingin meneliti bagaimana hal itu terjadi, bagaimana pemahaman yang
benar akan hadis-hadis itu dan bagaimana pula titik temunya, mengingat banyak
sekali hadis-hadis tentang puisi.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka permasalahan dalam
penelitian ini penulis membatasi hadis-hadisnya yang terdapat pada Kutub al-
Tisah dan dapat dirumuskan sebagai berikut :

6 Muammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah Al-Bukhary dalam kitabnya al-Jami’ al-S{ahih, 8/45,
Muhammad bin Yazid Abi Abdillah al-Qazwiny Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah; Kitab al-Adab, Bab; Hal-hal
yang dibenci dalam puisi. (Cet. I; Beirat: Dar al-Fikr, T'Th), 2/1236.
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Bagaimana kedudukan puisi dalam perspektif hadis Nabi?

2. Bagaimana validitas dan kualitas hadis-hadis tentang puisi?
Metode apakah yang dipakai dalam mengompromikan hadsis-hadis yang
Kontradiktif dalam Kutub al-Tisah?

PUISI DALAM PERSPEKTIF

HADIS NABI

(Kajian Hadis Kontradiksi)

A. Klasifikasi Hadis-hadis Tentang Puisi berikut Validitas dan Kualitasnya

Dari hasil kegiatan takhrij al-hadith tentang hadis-hadis puisi pada bab ke tiga
melihat kepada makna zahirnya dapatlah penulis klasifikasikan sebagai berikut :

1. Hadis-hadis yang berisikan tentang kebolehan puisi antara lain :

a. Diriwayatkan oleh Al-Bukhary

1) al-Jami’ al-Sahih; Kitab al-Managib, Bab; Ayyam al-Jahiliyah (masa-masa
Jahiliyah)
coldd we e bk Bls i g Bl s g Bls
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Dari Abi Hurairah dari Nabi S{allallahu ‘alaihi wa salam beliau berkata:
“Kalimat yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah kalimat
Lubaid: “Ketahuilah segala sesuatu yang selain Allah adalah batil (rusakn
dan binasa)”. Dan hampir saja Umayyah bin Abi al-Shalt memeluk
Islam”’

7 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, al-Jami’ al-Sahih; Kitab al-Manaqib, Bab; Ayyam al-Jahiliyah (masa-masa
Jahiliyah) No. 3628, (Cet. IIT; Beiriit: Dar al-Yamamah, 1407 H / 1987 M), 3/1395. dan dikeluarkan pula oleh
Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairy, Sahth al-Jami’; Kitab al-Shi’ru Bab Minhu. Dengan lafaz §3;4 un be
el HaK Zoall g S 1 5a 1 6 plas aile A1 oo 530 24/1768. dikeluarkan pula oleh Muhammad bin Isa Aba
Isa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, kitab al-Adab, Bab; Tentang Melantunkan Puisi, No. 2849.
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2) al-Jami’ al-S{ahih juz 8 halaman 42

oG

e\

BN A A JE A Lk BT o) ¢

Dari Ubay bin Ka’ab Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya
terdapat hikmah diantara (bait-bait) puisi”
b. Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairy Sahih al-Jami’; Kitab al-Shi’ru}
juz 4 halaman 1768.
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c. Muhammad bin Isa Aba Isa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, kitab al-Adab,
Bab; Tentang Melantunkan Puisi, No. 2849.
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d. Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya juz 2 halaman 248 (Kairo :
Muassasah al-Qurtubabh, tt th).

-
o 7w

b ol e ke Gl gp feb g sl e e 805 e Sk ls
Ao U gt BEVT selB 46w Bant g e W Jo o0 e
L of il o 3 5155 1L
a. Dari beberapa hadis tentang puisi, dapat dikelompokan menjadi dua,

pertama, hadis yang menunjukkan larangan berpuisi, kedua, hadis yang
menunjukkan bolehnya Al-Bukhary Muhammad bin Ismail al-Bukhary
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dalam kitabnya al-Jami” al-Sahih; Kitab al-Manaqib, Bab; Ayyam al-Jahiliyah
(masa-masa Jahiliyah) No. 3628, (Cet. I1I; Beiriit: Dar al-Yamamah, 1407 H
/ 1987 M), 3/1395.

Dari Abi Hurairah dari Nabi S{allallahu ‘alaihi wa salam beliau berkata :
“Kalimat yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah kalimat
Lubaid: “Ketahuilah segala sesuatu yang selain Allah adalah batil (rusakn
dan binasa)”. Dan hampir saja Umayyah bin Abi al-Shalt memeluk
Islam”®

berpuisi.
Adapun hadis-hadis yang menunjukkan larangan berpuisi sebagai berikut :

1. Yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ;
\.e(;.l.a/c\:.l}— ‘LSL‘GLS'J‘ “/N\u.\pjo.cu.a\u,c
'uffm id*‘“tswvf,\}\ug;

Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw beliau bersabda: “Lambung seseorang penuh

Z
/ s/

dengan nanah lebih baik daripada penuh dengan puisi®’

2. diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri :

L;“Mu.c;wd\u;@%bfsad\w:ﬁ

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, al-Jami’ al-Sahth; Kitab al-Manaqib, Bab; Ayyam al-Jahiliyah (masa-masa
Jahiliyah) No. 3628, (Cet. IIT; Beiriit: Dar al-Yamamah, 1407 H / 1987 M), 3/1395. dan dikeluarkan pula oleh
Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairy, Sahih al-Jami’; Kitab al-Shi’ru Bab Minhu. Dengan lafaz &34 dl be
el HaK Zioall g B 1 5a 1 6 s aile A1 oo 530 24/1768. dikeluarkan pula oleh Muhammad bin Isa Aba
Isa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, kitab al-Adab, Bab; Tentang Melantunkan Puisi, No. 2849.

9  Dikeluarkan oleh al-Bukhary, al-Jami’ al-Sahih, dan dikeluarkan pula oleh Muslim, Sahth al-Jami’,. dan dikeluarkan
pula oleh Abu Daud, Sunan Abi Dawud dan al-Tirmidzy, Sunan al-Tirmizy,. Tonu Majah, Sunan Ibn Majah.
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“Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah Saw di al-Araj, tiba —
tiba seorang penyair membacakan syair kepada kami Rasulpun berkata :
“Tahan Shaitan itu, Lambung seseorang penuh dengan nanah lebih baik
daripada penuh dengan syair”*’

3. diriwayatkan oleh Malik bin anas
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4. diriwayatkan oleh Abu Dawud ;
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10 Muslim, Sahih al-Jami’, Kitab al-Syi’r, Bab Nimhu, No Hadis. 9 (2259). Lihat Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-
Minhaj Syah Shahih Muslim bin Hajjaj. (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam, 1407 H / 1987 M), JId VII, h. 19. lihat juga
Ibnu Hamzah al-husaini al-Dimasyqy, Asbab al-Wurid; Latar Belakang Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul.
(Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2002) Jld. IIT, h. 131.
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Sedangkan hadis-hadis yang menunjukkan kebolehan bershair sebagai
berikut :
1. diriwayatkan oleh al-Tirmidhi :
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5
Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: ‘Apakah Rasulullah
Pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: “Beliau pernah melantunkan
Syair Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan ‘Dan telah datang kepadamu berita

tanpa tanbahan’!!

2. Diriwayatkan oleh Imam Muslim

/o/
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Dari Amru bin al-Sharid dari Ayahnya ia berkata : “suatu ketika aku
bersama Rasulullah Saw kemudian beliau berkata: “Apakah kamu
mengetahui beberapa (bait) dari shair karya Umayyah bin al-Shalt?”,
aku menjawab : ‘ya) beliau berkata: “lantunkanlah!”, kemudian
aku melantunkan satu bait, beliau berkata: “lanjutkan” kemudian

11 Al-Tirmidzy, Sunan al-Tirmi# Kitab al-Adab, Bab; tentang melantunkan syair, JId. V, h. 153
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aku melantunkan satu bait, beliau berkata: “lanjutkan” hingga aku
melantunkan 100 bait (puisi)*

3. al-Tirmidhi dalam sunannya
i oladl 5k &J}Jﬁu&a b Joo o2 8 ot e
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“Dari Anas Bahwasanya Rasulullah Saw masuk ke Makkah pada masa
umrah dan Abdullah bin Rawahah sedang berjalan di depan beliau
sambil berkata :

“Berikan jalan kepada anak orang-orang kafir

Hari ini kami akan memukul kalian dirumah kalian

Dengan pukulan yang menghilangkan kesedihan dari peraduannya #
Dan menjauhkan seorang kekasih dari kekasihnya

Umar kemudian berkata kepadanya : ‘wahai Ibnu Rawahah dihadapan
Rasulullah Saw dan didalam masjid al-haram kamu melantunkan puisi?’
kemudian Nabi Saw berkata kepada Umar : “Biarkan dia wahai Umar
sebab hal itu lebih mempercepat dari siraman yang baik”"?

4. dari Abu Hurairah :

-

L) BB aalS Gusl J6 1l ok 4 \g\«a@ﬂ”gﬁg

f

N

12 Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairi, Sahth al-Jami’ (Beirat: Dar Thya al-Turath, 1402 H), IV/ 1767.

13 Abi Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, (Cet. I; Beirat: Dar Thya al-Turats al-Araby, 1402
H), Jld. V, h. 153. dikelurkan pula oleh Ahmad bin Shu’aib Abt Abdurrahman al-Nasa'1, al-Mujtaba (Sunan al-
Nasa'i), (Cet. IT; Halb: Makatabah al-Mathb@’ah al-Islamiyah, 1406 H / 1986 M), 5/202.
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Dari Abia Hurairah dari Nabi S{allallihu ‘alaihi wa sallam beliau berkata : “Kalimat

yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah kalimat Lubaid: “Ketahuilah

segala sesuatu yang selain Allah adalah batil (rusakn dan binasa)”. Dan hampir saja
Umayyah bin Aba al-Shalt memeluk Islam”'*

5. Dari Ubay bin Kaab :
LA PN TP - (R R kI g
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Dari Ubay bin Ka’ab Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguh-
nya terdapat hikmah diantara (bait-bait) puisi”'s

Hadis-hadis diatas baik yang menunjukkan larangan ber-shair maupun yang
menunjukkan kebolehannya, setelah penulis teliti melalaui takhrij al-hadith,
hadis-hadis tersebut bernilai sahih.'¢

B. Figh al-Hadith

Dari beberapa teks hadis di atas menunjukkan akan terjadinya kontroversi,
disisi lain Rasulullah Saw membenarkan dan menyuruh sebahagian dari sahabat
beliau untuk melantunkan syair, bahkan beliau sendiri melantunkan syair
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi :

g o e Jo 3 08 s d s 2J6 st 52

14 Muhammad bin Ismail al-Bukhary, al-Jami” al-Sahth; Kitab al-Manaqib, Bab; Ayyam al-Jahiliyah (masa-masa
Jahiliyah) No. 3628, (Cet. IIT; Beiriit: Dar al-Yamamah, 1407 H / 1987 M), 3/1395. dan dikeluarkan pula oleh
Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qushairy, Sahth al-Jami’; Kitab al-Shi’ru Bab Minhu. Dengan lafaz §3;4 d‘ be

el Ba 2iall 1 £aKE ek 5a 8 06 wlas asle 400 Jio ;4301 524/1768. dikeluarkan pula oleh Muhammad bin Isa Ab
Isa al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, kitab al-Adab, Bab; Tentang Melantunkan Puisi, No. 2849.

15 al-Bukhary, al-Jami’ al-Sahih, Kitab Adab, Bab; Hal-hal yang dperbolehkan dalam puisi dan yang dibenci. Dan
Sulaiman bin al-Ash'ats Aba Dawd al-Sijistani, Sunan Abit Dawd, Kitab al-Adab, Bab; Tentang Puisi, No. 500 dan
5001 lihat. Muhammad Shamsu al-Haq al-Azim Abadi Aba al-Tayyib, ‘Aun al-Ma’bid Sharh Sunan Abi Dawd.
(Cet. IT; Beirit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1423H/2002M ), 7/241.

16 Lihatbab 3/.....
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Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: ‘Apakah

Rasulullah Pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: “Beliau pernah

melantunkan Syair Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan “Dan telah datang
kepadamu berita tanpa tambahan”."”

Ibnu Rawahah adalah Abdullah bin Rawahah bin Tha’labah(sahabat), wafat
tahun 8 H.

Namun pada sisi yang lain Rasulullah Saw melarang untuk bersyair
sebagaimana sabda beliau Saw :

bas )5 O e e s Ksf Bs

Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw beliau bersabda: “Lambung seseorang
penuh dengan nanah lebih baik daripada penuh dengan puisi”."®

Dalam menyikapi kedua hadis yang kontroversi diatas, sebagai penyele-
saiannya penulis menggunakan metode al-Jam’u. Ketika melihat hadis kedua
tentang pelarangan berpuisi secara zahir, maka akan ditemukan pelarangan
untuk berpuisi secara mutlak, sebab Rasulullah Saw menyebutkan bahwa “perut
seseorang dipenuhi oleh nanah (yang dapat merusaknya) lebih baik daripada
dipenuhi oleh puisi”, oleh karena itu terdapat beberapa ulama yang melarang puisi
secara mutlak berdasarkan hadis tersebut. Imam Ibnu Hajar berkata :

“Para ulama terdahulu berbeda pendapat tentang apabila isi sebuah kitab
seluruhnya adalah puisi, Al-Sya’bi berpendapat bahwa hal tersebut (kitab
dipenuhi oleh puisi) tidak boleh, dan al-Zuhry berpendapat bahwa
telah menjadi sebuah sunnah terdahulu bahwa basmalah tidak boleh
tercampur dengan puisi, sementara Sa’id bin Jubair dan Jumhur serta

17 Al-Tirmidzy, Sunan al-Tirmizy, Kitab al-Adab, Bab; tentang melantunkan syair, JId. V, h. 153
18 Dikeluarkan oleh al-Bukhary, al-Jami’ al-Sahih, dan dikeluarkan pula oleh Muslim, Sakih al-Jami',. dan dikeluarkan
pula oleh Abu Daud, Sunan Abi Dawud dan al-Tirmidzy, Sunan al-Tirmizy,. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah.
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pilihan al-Khatib bahwa buku yang dipenuhi dengan puisi dan basmalah

tercampur dengan puisi adalah boleh™

Sebenarnya hadis tentang pelarangan berpuisi memiliki asbab al-wurud
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Aba Sa’id al-Khudri
beliau berkata :

Ak 53 o 3y il s e 8 Lo J}ajgwum
ARTRSCURR W B TSR E R C PN ] Jo sl ds

“Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah Saw di al-Araj, tiba —
tiba seorang penyair membacakan syair kepada kami Rasulpun berkata:
“Tahan Shaitan itu, ...dst”*

Ibnu Baththal berkata: sebahagian ulama berpendapat bahwa puisi yang
dimaksud dalam hadis adalah puisi-puisi yang mengandung hujatan terhadap
Rasulullah Saw*'. Akan tetapi Aba Baid secara pribadi berdasarkan kesepakatan
ulama menganggap bahwa penafsiran tentang makna syair adalah penafsiran yang
salah sebab kaum muslimin telah sepakat bahwa satu kalimat yang mengandung
hujatan kepada Rasulullah Saw maka akan menjadikan kufur.** Akan tetapi
dikalangan sebahagian ulama melarang puisi dan berpuisi secara mutlak hal
tersebut didasarkan perkataan Rasulullah Saw : “tahan Shaitan itu” dan firman
Allah yang terjemahannya:

Di dalam Al Quran surah As Shu’ara ayat 224-227 disebutkan :

G Yol Oytags 315 83 28 5 T 4y e Ol ik 1Rkl
19555 Sbtall Llag LT 0 Y] v Sk ¥ G 00k 5
Opths B &1 110 ol tleng it U a o ety S &

19 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalany, Fath al-Bary (Cet. I; Arab Saudi: Dar al-Salam, 1421 H / 2000 M), J1d. I,
h. 10.

20 Muslim, Sahih al-Jami’, Kitab al-Syi’r, Bab Nimhu, No Hadis. 9 (2259). Lihat Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-
Minhaj Syah Shahih Muslim bin Hajjaj. (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam, 1407 H / 1987 M), JId VI, h. 19. lihat juga
Ibnu Hamzah al-husaini al-Dimasyqy, Asbab al-Wurid; Latar Belakang Historis Timbulnya Hadis-Hadis Rasul.
(Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2002) Jid. III, h. 131.

21 Ibnu Hajar al-Asqalany, Fath al-Bary, JId. X, h. 674.

22 Ibid. lihat pula Al-Nawawy, al-Minhaj, h. 17.
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YV

(224) Dan penya’ir-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.
(225) Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di
tiap-tiap lembah.(226) dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa
yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)(227) kecuali orang-orang
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut
Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezaliman. Dan
orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana
mereka akan kembali.

Dengan demikian, membawakan dan mendengarkan puisi yang didalamnya
mengandung kata-kata yang mulia adalah boleh.

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut mereka yang melarang puisi secara
mutlak beranggapan bahwa puisi dan berpuisi merupkan pekerjaan shaitan
yang sesat. Para ahli tafsir seperti al-Thabary berpendapat bahwa para ahli puisi
tersebut mengikuti jejak orang-orang yang sesat bukan jejak orang-orang yang
mendapat petunjuk.”® Dan yang dimaksud dengan orang yang sesat menurut
Ibnu Abbas adalah para pembuat puisi dari kalangan orang-orang kafir dan yang
lainnya bependapat yang dimaksud dengan orang sesat adalah Shaitan. Ikrimah
berkata bahwa suatu ketika terdapat dua ahli puisi yang saling mencaci satu sama
lain (dengan menggunakan puisi), maka Allah menurunkan ayat ini (al-Shu’ara’
: 224). Qatadah berpendapat bahwa para ahli puisi memuji seseorang dengan
hal-hal yang batil dan mencela dengan hal-hal yang batil pula.**

Imam al-Qurthuby mengomentari hadis Aba Sa’id al-Khudri dengan
mengatakan bahwa para ulama berkata bahwasanya Rasulullah Saw melakukan
hal tersebut —yaitu mencela penyair tersebut- karena beliau Saw telah mengetahui
keadaan penyair tersebut, karena penyair tersebut dikenal sebagai penyair yang
menjadikan puisi-puisinya sebagai jalan untuk mendapatkan penghasilan
sehingga dia berlebihan dalam memuji ketika diberi, dan berlebihan dalam
mencela ketika tidak diberi, sehingga menyiksa manusia baik dari segi harta

23 Muhammad bin Jarir bin Yazid al-Thabary, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an (Tafsir al-Thabary). (Cet. I;
Beirut: Dar al-Fikr, 1405 H), Jld. XIX, h. 415.
24 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur'an al-’Azim. (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H), JId. VI, h. 173.
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maupun kehormatan. Oleh karena itu mereka yang melakukan hal ini wajib
untuk diingkari.”®

An-Nawawi berkata : puisi itu hukumnya boleh selama tidak terdapat
didalamnya hal-hal yang keji dan sejenisnya.*

Al-Mubarakfury berkata: yang dimaksud dengan memenuhi (perutnya
dengan puisi) adalah ketika puisi telah menguasainya dimana dia lebih disibukkan
dengannya daripada al-Qur’an dan ilmu-ilmu Islam liannya, maka hal tersebut
menjadi puisi yang tercela apapun bentuknya.”’

Maka dari itu Imam al-Bukhary dalam shahihnya memberikan bab khusus
tentang puisi dengan nama bab dibencinya puisi ketika memalingkan manusia dari
al-Quran dan dhikir kepada Allah. Jadi apabila seseorang menjadikan al-Qur’an
dan Ibadah kepada Allah sebagai kesibukan utama, maka baginya boleh untuk
membuat syair dan melantunkankannya selama puisi tersebut tidak bertentangan
dengan aturan-aturan shari’at.

Berdasarkan pada analisis dari pendapat para ulama di atas dapat dipahami
secara kontekstual bahwa hadis Rasulullah Saw yang menyebutkan secara
eksplisit larangan puisi dan berpuisi bersifat temporal karena puisi yang terlarang
adalah puisi yang mengandung pujian yang berlebihan dan dicampuri dengan
kebohongan serta puisi yang mengandung cacian, celaan dan hinaan terhadap
harkat dan martabat manusia baik secara khusus maupun umum. Sehingga hadis
tentang larangan puisi dan berpuisi hanya dapat dipahami dengan kaidah :

Ja_aU\mM’wa \uajaa.zés;,-x“

“Yang dijadikan sebagai patokan adalah kekhususan sebab bukan

keumuman lafad”

Akan tetapi Rasulullah Saw sebagai seorang arab memiliki kecenderungan
melantunkan puisi dan mendengarkan puisi sebagaimana hadis-hadis yang
menjelaskan akan kebolehan puisi dan melantunkan puisi tetapi beliau tidak
membuat atau menysun puisi karena kedudukan beliau sebagai Rasul hal ini

25 Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthuby, al-Jami’ li Ahkam al-Qur'an. (Cet. V; Beirut: Dar al-kitab
al-Arabi, 1423 H / 2003 M), JId. VI, Juz. 13, h. 136

26 Al-Nawawi, op.cit, h. 18

27 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwadzy. (Cet. II; Beirut; Dar al-Fikr,
141SH / 1995 M), Jid. VII, h. 121.
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ditegaskan oleh Allah Swt dalam firmannya yang artinya: “Dan kami tidak
mengajarkan puisi kepadanya (Muhammad) dan berpuisi itu tidaklah layak baginya.
Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan”

(Q.S. Yasin : 69).

Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw tidak membuat atau
menyusun syair dan tidak mengatakan sebait puisi pun, jika beliau ingin
melantunkan puisi beliau tidak menyempurnakan atau senantiasa memotong
timbangan puisi tersebut, sebagai salah contoh sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-Tirmidhy :

U.A WW@J&*&’”\W&\QK&L&J&@UWL@&&

w A

297

Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: ‘Apakah

Rasulullah Pernah melantunkan puisi, Aisyah menjawab: “Beliau pernah

melantunkan Puisi Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan ‘Dan telah datang
kepadamu berita tanpa tambahan’*®

Penjelasan dari Aisyah menunjukkan bahwasanya Rasulullah Saw hanya
menyebutkan dan melantunkan potongan puisi karya Abdullah bin Rawahah
pada masa perang Khandak dengan tujuan agar lebih bersemangat, karena
sesungguhnya puisi karya Ibnu Rawahah menyebutkan :

J\,o—&))b 03935 é RS d)s:i:j Mal> s (\gi}“ O UNTRWR

Akan tampak kepadamu hari-hari kebodohanmu
Dan akan datang kepadamu berita dari yang tidak kamu sangka

Dan banyak lagi riwayat-riwayat lainnya yang menunjukkan bahwa
beliau hanya menyebutkan puisi karya sahabat-sahabat beliau dengan cara
memotongnya bukan dari puisi-puisi karya beliau karena pelarangan dari Allah.
Diantara hikmah larangan Allah terhadap Rasul-Nya untuk menyusun puisi
dan melantunkannya adalah agar anggapan kaum kafir bahwa Raslullah Saw

28 Al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, Kitab al-Adab, Bab; tentang melantunkan syair, J1d. V, h. 153
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adalah seorang ahli puisi dan al-Qur’an merupakan puisi karya Muhammad Saw
terbantahkan. Wallahu a’lam.

I. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahawa hadis tentang larangan
puisi dan bersyair bersifat temporal karena puisi yang terlarang adalah puisi
yang menyalahi aturan-aturan syariat, dan puisi yang tercela adalah puisi-puisi
yang disusun untuk merendahkan martabat manusia secara umum dan kaum
muslimin secara khusus dan puisi yang sangat menyibukkan melebihi kesibukan
dalam membaca al-Qur’an dan beribadah kepada Allah. Adapun piisi yang
disusun dengan tidak mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada
Allah dengan tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan mereka
atau membangkitkan semangat kaum muslimin dan melemahkan semangat
kaum kafir dan sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, maka puisi tersebut adalah
puisi yang dibolehkan dan bahkan mendapatkan posisi terpuji dalam Islam
sebagaimana yang pernah diberikan kepada para ahli syair dari kalangan sahabat
seperti Hassan, Labid, Abdullah bin Rawahah dan selainnya yang dikenal sebagai
ahli puisi pada masa mereka. Selian itu larangan mutlak untuk menyusun puisi
dan melantunkannya hanya dikhususkan kepada Rasulullah Saw dan tidak
kepada umatnya. Wallahu a’lam.

Puisi adalah suatu ucapan dalam bentuk sajak, yang jika isinya baik maka dia
adalah kebaikan dan jika isinya jelek maka dia adalah kejelekan. Karenanya jika
isi puisi tersebut mengandung suatu keutamaan atau dorongan untuk berakhlak
dengan akhlak yang mulia, maka itu adalah puisi yang terpuji dan dianjurkan.
Akan tetapi jika isinya selain daripada itu, seperti mengandung celaan kepada
seorang muslim, atau mengolok-olok kaum muslimin, atau mengajak kepada
perbuatan kefasikan dan kebejatan hawa nafsu, maka itu adalah puisi yang tercela,
yang telah ditahdzir oleh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.
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